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PENGARUH ELECTRONIC WORD OF MOUTH TERHADAP MINAT 

BELI MAKANAN DI GRANDIS BARN DENGAN KEPERCAYAAN 

MEREK SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh electronic word of 

mouth terhadap minat beli makanan digrandis barn dengan kepercayaan merek 

sebagai variabel intervening. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

berguna untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Sampel yang 

digunakan penelitian ini sebanyak 100 responden. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis linier berganda dengan menggunakan variabel intervening yaitu 

kepercayaan merek. Adapun variabel lain yakni electronic word of mouth dan 

minat beli. Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa variabel electronic word of 

mouth berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli, variabel electronic word 

of mouth berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan merek, variabel 

kepercayaan merek berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli, dan 

variabel kepercayaan merek memediasi electronic word of mouth terhadap minat 

beli berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli.  

 

Kata kunci: electronic word of mouth, minat beli dan kepercayaan merek 

 

Abstract 
This study aims to determine how the effect of electronic word of mouth on 

buying interest in new digrandized food with brand trust as an intervening 

variable. This research is a quantitative study that is useful for examining a 

particular population or sample. The sample used in this study were 100 

respondents. This study uses multiple linear analysis methods using intervening 

variables, namely brand trust. The other variables are electronic word of mouth 

and buying interest. The results of this study indicate that the variable electronic 

word of mouth has a significant positive effect on purchase intention, the variable 

electronic word of mouth has a significant positive effect on brand trust, the 

variable brand trust has a significant positive effect on purchase intention, and the 

variable brand trust mediates electronic word of mouth on purchase intention. has 

a significant positive effect on purchase intention.  

 

Keywords: electronic word of mouth, purchase interest and brand trust 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era yang semakin cangih seperti saat ini membuat sebagian rumah makan 

menjadikan media elektronik sebagai media memasarkan produk yang mereka 

miliki. Hal ini memudahkan konsumen untuk mencari tahu atau mendapatkan 

informasi makanan melalui media elektronik. Pekembangan dalam dunia kuliner 

sangatlah menarik, apalagi dengan keinovatifan dari sebuah makanan yang 
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disajikan. Apalagi dengan didukung suasana atau kondisi tempat makan yang 

semakin fancy membuat konsumen tertarik untuk mencoba membeli. 

Rumah makan Grandis Barn yang berada di Solo merupakan rumah makan 

atau tempat tongkorongan fancy yang mampu bertahan dengan banyaknya pesaing 

seperti Double Decker, La Taverna, Satu Tujuan. Terdapat outlet yang sudah 

tutup seperti Upnormal dan Eat Bos. Grandis Barn yang mempu mempertahankan 

brand dibanding pesaing yang lainnya, hal itu dikarenakan Grandis Barn mampu 

memberi kepercayaan kepada konsumen melalui makanannya dan tempat rumah 

makannya yang sering disebut “instagramable”.  

Menurut Jaques Ellul (1967) teknologi merupakan keseluruhan metode yang 

secara rasional mengarah dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap bidang kegiatan 

manusia. Teknlogi elektronik sendiri sangat membantu bagi perusahaan untuk 

memasarkan produknya. Tanpa menggunkan biaya yang banyak, perusahaan 

mampu memasarkan atau mempromosikan produknya melalui media elektronik. 

Sehingga sangat mudah informasi sampai kepada viewers maupun konsumen, 

Melalui media elektronik, calon konsumen mampu mendapatkan informasi 

melalui sebagian kosnumen yang pernah melakukan pembelian diperusahaan 

tersebut. Adanya sosial media yang mampu memberikan informasi yang baik 

untuk calon konsumen. Terdapat banyak sosial media seperti instagram, twitter, 

blogger, facebook mampu menarik konsumen untuk melakukan pembelian. Media 

sosial mampu memperlihatkan bagaimana kondisi sebuah rumah makan dengan 

hanya membagikan foto maupun video yang dapat menarik konsumen untuk 

melakukan pembelian. 

Kepercayaan merek yang muncul pada konsumen sangatlah bermanfaat bagi 

perusahaan. Hal itu mampu menjadikan konsumen untuk memberikan review 

maupun pengalaman terhadap calon konsumen. Pengalaman yang bagus dan 

memuaskan mampu menciptakan repuschase bagi pelanggan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei sebagai pengumpulan datanya atau data primer. Pada realitanya 
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pengumpulan data yang digunakan penelitian ini menggunakan kuesioner 

elektronik atau dengan menggunkan google form. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 

pernah maupun belum pernal melakukan pembelian di Grandis Bran. Sedangkan 

untuk sampel penelitian ini menggunakan metode non probabilitas dengan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2012). Pemilihan sampel dengan metode non probabilitas, artinya 

elemen dalam populasi dipilih sebagai subjek sampel yang tidak diketahui. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Teknk penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yaitu analisis SEM (Structural Equation Modeling) berbasis 

komponen atau variance yaitu Partial Least Square (PLS). Metode analisis data 

yang digunakan adalah outer model (uji validitas, uji reliabilitas, dan uji 

multikolinearitas), inner model (uji goodness of fit, uji path coefficient, uji 

hipotesis, dan uji indirect effect).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Path Coefficient 

Path coefficient atau koefisien jalur digunakan untuk mengidentifikasi besarnya 

pengaruh langsung dari sebuah variabel terhadap variabel yang dipengaruhi. 

Tabel 1. Hasil Analisi Path Coefficient 

Model 
Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

EWOM -> Kepercayaan Merek 0,616 12,067 0,000 

EWOM -> Minat Beli 0,173 2,079 0,000 

Kepercayaan Merek -> 

Minat Beli 
0,633 8,032 0,000 

Keterangan : 

EWOM = Electronic Word of Mouth 

KM  = Kepercayaan Merek 

MB  = Minat Beli 

Persamaan regresi yang dihasilkan dalam kedua model tersebut adalah 

sebagai berikut : 
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Persamaan model 1 electronic word of mouth terhadap kepercayaan merek 

yang menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut : 

KM = 0,616 EWOM + e (1) 

Hasil analisis nilai koefisien Electronic Word of Mouth (EWOM) sebesar 

0,616 dan  positif sehingga mampu menjunjukkan bahwa electronic word of 

mouth dapat meningkatkan pembelian melalui kepercayaan merek yang 

menjadkan perusahaan mampu dipercayai oleh konsumen. 

Persamaan model 2 electronic word of mouth dan kepercayaan merek 

terhadap minat beli yang menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

MB = 0,173 EWOM + 0,633 KM + e (2) 

Hasil analisis nilai koefisien electronic word of mouth sebesar 0,173 dan 

positif sehingga mampu menjunjukkan bahwa electronic word of mouth  dapat 

memberikan ketertarikan terhadap konsumen untuk melakukan pembelian yang 

semakin kuat.  

3.1.1 Hasil Analisis Hipotesis 

Analisis ini untuk menentukan pengaruh secara signifikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini 

dilakukan dengan melihat nilai t-statistik dan nilai p-value. Hipotesis penelitian 

dapat dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05. Karena model yang 

digunakan menggunakan model mediasi maka terdapat 2 pengaruh yang dapat 

dinyatakan dan hasilnya adalah:  

 

Gambar 1. Inner Model 
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3.1.2 Hasil Pengujian Direct Effect 

Pengujian ini untuk menentukan pengaruh secara langsung yang  dapat dilihat dari 

koefisien dari satu variabel ke variabel lainnya. Hasil analisis yang diperoleh 

adalah: 

Pengujian model 1 nilai t statistik yang dihasilkan 12,067 dan p value 

0,000 pada variabel electronic word of mouth yang menunjukkan nilai statistik 

yang dihasilkan lebih besar dari nilai tabel 1,290 atau nilai p value < nilai level of 

sig. 0,05 maka dapat dikatakan electronic word of mouth berpengaruh signifikan 

terhadap kepercayaan merek. 

Pengujian model 2 nilai t statistik yang dihasilkan 2,079 dan p value 0,000 

pada variabel electronic word of mouth yang menunjukkan nilai statistik yang 

dihasilkan lebih besar dari nilai tabel 1,290 atau nilai p value < nilai level of sig. 

0,05 maka dapat dikatakan electronic word of mouth berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. 

Nilai t statistik yang dihasilkan 8,032 dan p value 0,000 pada variabel 

kepercayaan merek yang menunjukkan nilai statistik yang dihasilkan lebih besar 

dari nilai tabel 1,290 atau nilai p value < nilai level of sig. 0,05 maka dapat 

dikatakan kepercayaan merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli. 

3.1.3 Hasil Pengujian Indirect Effect 

Hasil pengujian indirect effect akan menunjukkan pengaruh secara tidak langsung 

antara variabel independen dengan variabel dependennya  melalui variabel 

mediasi sebagai penghubungnya. 

Tabel 2.  Hasil Analisis Indirect Effect 

 

Model 
Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

EWOM -> Kepercayaan Merek       

EWOM -> Minat Beli 0,039 6,240 0,000 

Kepercayaan Merek -> Minat 

Beli 
      

Sumber: Data Analisis Olahan, 2020 
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Hasil analisis pada penelitian ini adalah nilai t-statistik 6,240 dan p value 

sebesar 0,000  dengan nilai koefisien 0,039 dan menunjukkan nilai yang positif 

dengan nilai statistil > nilai tabel yakni 1,290 atau nilai p value < nilai level of sig. 

0,05. Sehingga dapat dikatakan kepercayaan merek memediasi secara positif dan 

signifikan antara electronic word of mouth terhadap minat beli. 

3.1.4 Model Mediasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel electonic wor of mouth terhadap 

kepercayaan merek berpengaruh positif dan signifikan sehingga kepercayaan 

merek terhadap minat beli juga berpengaruh positif dan signifikan serta pada 

electronic word of mouth berpengaruh pula secara positif dan signifikan terhadap 

minat beli dengan melihat nilai koefisien yang menunjukkan model mediasinya 

yaitu mediasi penuh (full mediation). 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa electronic word of mouth berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli. Ditunjukkan pada pengolahan data 

yang menggunkan aplikasi software Smart-PLS terdapat nilai koefisien 0,173 dan 

nilai p value 0,000. Sehingga hipotesis pertama terbukti diterima, maka 

menunjukkan bahwa electronic word of mouth mampu meningkatkan keinginan 

konsumen untuk melaukuan pembelian. 

Hasil penelitian ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Panggabean, 2006), (Prabhawedasattya & Yasa, 2013) yang menyatakan bahwa 

terdapat adanya pengaruh signifikan pada variabel electronic word of mouth 

terhadap purchase intention pada pengguna aplikasi Go-jek di Yogyakarta. 

3.2.2 Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Kepercayaan Merek 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa electronic word of mouth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan merek. Ditunjukkan pada 

pengolahan data yang menggunkan aplikasi software Smart-PLS terdapat nilai 

koefisien 0,616 dan nilai p value 0,000. Sehingga hipotesis kedua terbukti 

diterima, maka menunjukkan bahwa electronic word of mouth mampu 

meningkatkan kepercayaan pada suatu produk terhadap konsumen. 
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Hasil penelitian ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zaniel Alfian dan Sorayanti Utami (2019) bahwa electronic word of mouth (e-

WOM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan merek. Pengaruh 

ini dilandasi dengan adanya kegiatan electronic word of mouth (e-WOM) yang 

mampu meningkatkan kepercayaan merek. Melalui percakapan online seperti 

review. 

3.2.3 Pengaruh Kepercayaan Merek Terhadap Mina Beli 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa electronic word of mouth berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepercayaan merek. Ditunjukkan pada pengolahan 

data yang menggunkan aplikasi software Smart-PLS terdapat nilai koefisien 0,633 

dan nilai p value 0,000. Sehingga hipotesis ketiga terbukti diterima, maka 

menunjukkan bahwa kepercayaan merek mampu meningkatkan minat pembelian 

terhadap suatu produk yang dipercaya. 

Hasil penelitian ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa Mayga Anggitasar (2016), bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

brand trust terhadap minat beli produk smartphone iPhone. Hal ini berarti 

semakin tinggi brand trust pada produk smartphone iPhone maka semakin besar 

minat pembeliannya. 

3.2.4 Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Minat Beli yang Dimediasi 

Kepercayaan Merek 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan merek memediasi secara 

positif dan signifikan antara electronic word of mouth terhadap minat beli. 

Ditunjukkan pada pengolahan data yang menggunkan aplikasi software Smart-

PLS terdapat nilai koefisien 0,039 dan nilai p value 0,000. Sehingga hipotesis 

keempat terbukti diterima, maka menunjukkan bahwa pengaruh electronic word 

of mouth dapat mempengaruhi konsumen untuk melakukan pembelian dengan 

meningkatkan kepercayaan merek yang dimiliki konsumen terhadap  perusahaan, 

Hasil penelitian ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mudarifah (2016), bahwa variabel kepercayaan merek memediasi hubungan 

antara variabel electronic word of mouth terhadap variabel minat beli secara 

sempurna. 
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4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama electronic word of mouth berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli mkanan di Grandis Barn, dengan nilai 

koefisien 0,173 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama terbukti 

kebenarannya. Hipotesis kedua electronic word of mouth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan merek makanan di Grandis Barn, dengan nilai 

koefisien 0,616 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis kedua terbukti 

kebenarannya. Hipotersis ketiga kepercayaan merek berpengarh positif dan 

signifikan terhadap minat beli makanan di Grandis Barn dengan nilai koefisien 

0,633 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga  terbukti kebenarannya. 

Dan hipotesi keempat kepercayaan merek memediasi secara positif dan signifikan 

antara electronic word of mouth terhadap minat beli makanan di Grandis Barn, 

dengan nilai koefisien 0,039 633 dan p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis 

keempat terbukti kebenarannya. 

4.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan sebagai berikut: diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengkaji lebih baanyak refrensi ataupun sumber yang terkait dengan penelitian 

ini. Bagi peusahaan iharapkan sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan minet 

pembelian konsumen, dimana elecktronik mampu meningkatkan pemasaran yang 

cepat. Sehingga pihak perusahaan mampu meningkatkan kualitas makanan gunak 

meningkatkan kepercayaan merek terhadap konsumen.  
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